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BAB V 

PENUTUP 

 

Kekerasan pada anak merupakan perlakuan kejam terhadap anak-anak 

bukan hanya kekerasan secara fisik, akan tetapi dapat juga meliputi kekerasan 

psikologis atau perasaan. Memang sulit mengeliminasi kasus kekerasan antara 

kekerasan yang mendidik dengan kekerasan yang berlebihan. Meski demikian 

bukan berarti kasus kekerasan bisa dibiarkan terus terjadi dan memakan korban. 

Korban kekerasan terjadi karena lepas kendali dan meluapnya emosi dari 

seseorang atau sekelompok, yang dilampiaskan dengan pukulan atau perkataan 

kasar.  

Kekerasan bukanlah merupakan hal yang baik, kekerasan bukan juga 

sebuah alasan untuk mendisiplinkan anak atau untuk pelampiasan emosi semata.  

Adanya kekerasan tidaklah menguntungkan, namun merugikan terlebih moral 

anak-anak yang dibawa saat dewasa nanti. 

Perlu adanya kesadaran moral dan tanggung jawab moral sebagai 

penopang hukum untuk menampung ketidakadilan anak. Sebab sekecil apapun 

tindak kekerasan terhadap anak harus mendapat perhatian dari masyarakat. 

Korban kekerasan sangat membutuhkan pembinaan, rehabilitasi/konseling dan 

perlindungan. Sebab anak-anak patut diberi perlindungan oleh masyarakat, 

agama, politik dan pemerintah, terutama keluarga mereka sendiri. Anak juga 

memiliki hak untuk hidup yang layak. Karena kebutuhan anak bukan hanya soal 

materi, namun kebutuhan secara psikologi sangat diperlukan oleh mereka. Guna 
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melatih kepekaan akan sifat,  kepribadian anak dan pembentukan karakter. 

Mereka memerlukan sentuhan kasih sayang, nasehat atau komunikasi untuk 

menciptakan keluarga yang harmonis. 

Karya seni yang dihasilkan sebagai simbol kreativitas dan merupakan 

proses komunikasi yang merespon realitas kehidupan anak-anak yang ada pada 

masyarakat. Sehingga karya akan selalu membawa sikap bagaimana rasa empati 

dan kepedulian terhadap anak-anak sebagai korban kekerasan. Secara keseluruhan 

bentuk karya seni yang diwujudkan berbentuk dua dimensi, karya seni yang 

ditampilkan tidak serta merta mengambil unsur kekerasan namun mengambil juga 

ekspresi anak menjadi korban kekerasan. 

Semua karya mewakili tema dan gagasan yang diangkat, tema yang 

memvisualkan ekspresi dan mewakili perasaan anak yang menjadi korban 

kekerasan. Walaupun tidak mengalami kekerasanan secara langsung, namun dapat 

meluapkan rasa empati melalui ekspresi wajah dalam karya tugas akhir. 

Dalam proses pembuatannya karya seni lukis ini sering kali menemui 

kendala dalam proses. Dikarenakan keterbatasan dalam kemampuan menulisnya. 

Untuk pembuatan karya, hambatannya adalah pencarian unsur-unsur menarik 

yang akan diangkat melalui unsur bahasa visual, bentuk, warna, simbol dan segi 

artistik. Namun dalam prosesnya dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

satu dan dosen pembimbing dua. Melalui penjelasan, kritikan dan masukan pada 

pada bahasa visual serta isi laporan sehingga hambatan dilalui dengan baik.  
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